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PENGATURAN KOMPOSISI RANSUM BROILER
UNTUK MENURUNKAN KADAR KOLESTEROL DAGING PADA
JENIS KELAMIN YANG BERBEDA

Sri Marimurti *)

INTISARIT

Fercobaan ini bertujuan mengatur komposisi ransum
brailer untuk menurunkan kandungan kolesterol daging.

seratns empat puluh empat kutuk ayam broiler
dipisahkan sesuai jenis kelaminya, jantan dan betina.
Masing-masing  dikelompokkan dalam 4 perlakuoan
ransum  yaitu kombinasi dard dua aras CP 22% dan
24% serta dua aras ME 3100 keal/kg dan 3400 keal/
kg, Setiap kelompok perlakuan terdird dari 6 ekor avam
dan divlang 3 kali. Avam dipelihara sampai dengan 6
minggn untuk kemudian dipotong dan diambil cuplikan
daging paha, daging dada dan lemak perul untuk uji
kolesterol.

Analisis hasil dengan analisis variansi rancangan
acak lengkap pela fakiworial 2x2x2, Hasil uji statistik
memperlihatkan bahwa  jenis  kelamin  berpengaruh
terhadap kandungan kolesterol daging dada (P < 0,05)
dan kandungan kolesterol daging paha (P < 0013
Dizamping itu interaksi antara jenis kelamin dan tingka
energi juga berpengaruh terhadap kolesterol daging
paha (P < 01). Sedanpkan kolesterol lemak perut
dipengarubi oleh jenis kelamin dan tingkat energi pakan
(P < 0,01)

Dalam penelitian ini ternyata ransum tinggi protein
dan tinggi energi relatif mampu menurunkan kandungan
kolesterol daging dada dan daging paha ayam broiler.

Kata kunci :© Ransum, Brodler, kolesterol,
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MANIPULATION OF BROILER RATION
FOR REDUCING THE MEAT CHOLESTEROL
FROM DIFFERENT SEX

ABSTRACT

This cxperiment was conducied w0 manipulate the
broiler ration for reducing the meat cholesierol content.

Onehundred and fourty four O C of Hobhard
Strain were imploved in this experiment by using a
CRD faceorial of 2x2 x 2.
The chick were grovped into sex reaiments, Each groop
was given ration confaining bwo combination levels of
crude prowein  namely  22%  dan 24%  and  rwo
combination levels of ME namely 3100 kcaalkg and
3400 kcalkg, Each groop consisted of O chicks with
3 replications,

The detection of cholesteral indicated  that sex
affected breast meat cholesterol content significantly (P
< (0,050 and drumstick cholesterol (P < 0010, Besides,
there was an interaction betwen sex and cnergy levels
on drumstick cholesterol (P« 001 where as, the
cholestero] of fat was alfected by sex and cnergy levels
of the ration (P < 0,013

(Key words © Ration, Brodler, Cholesterol),
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PENDAHULUAMN

Di dacroh panas, usaha meningkatkan protein
ransum pada konsentrasi energi metabolis (ME) tertentu
hanya sedikit berpengaruh pada konsumsi pakan dan
kecepatan pertumbuhan nnggas, atau bahkan seringkali
tidak ada pengaruh sama sckali (Sinural, 1985}
Sedangkan Powell (1975) melaporkan, apabila energi
ransuom ditingkatkan konsentrasinya maka akan -
dapatkan ayam pedaging dengan bobot badan vang
rendah dan persen lemak badan yang rendah pula
dibandingkan dengan kelompok lain vang diberi ransum
berenergi rendah.,

Kolesteral dapat ditemukan secara eksklusil i
seluruh organ hewan, berada hampir di seluruh sel serta
cairan tbuh, Dalam 100 m! plasma darah terdapat
kolesierol endogen 1,94% dan kelesterol eksogen 1,4%
sedangkan pada hat didapatkan 12,13% dan 7,18%
(Teckel er al., 1975), Namun demikian menurut Haler
dan Dwyer (196%) komposisi kimia twbuh  hewan
ditentukan oleh spesies, umur, jenis kelamin, tingkat
nutrisi dan lingkungan.

Ransum broiler yang serasi menurnt WEC {1934)
yailu ransum dengan CP 23,0% dan ME 3200 kecal/kg.
Adapun AEC (1982) menghubungkan antara perle-
makan dan fakior numrisi dalam ransum broiler,

Sehubungan hal tersebut di atas maka dilaksanakan
pengaturan komposisi ransum broiler dengan harapan
mendapatkan daging broiler vang mempunyai kan-
dungan lemak rendah, karena diharapkan pada daging
tersebut juga rendah kandongan kolesterolnya.

MATERI DAN METODE

Seratus empat puluh empat kutuk avam  broiler
dipisahkan sespai jenis kelaminnya, yaitu kelompok
jantan dan kelompok betina. Kemudian masing-masing
dikelompokkan dalam 4 perlakuan ransum dengan tiga
kali ulangan, Setiap ulangan terdin dard 12 ckor, Empai
ransum perlakuan tersebut adalah kombinasi dari doa
aras CP {crude protein) 22% dan 24% serta dua aras
ME 3100 keal/kg dan 3400 kcalflg, Pemberian pakan
avam dan air minum adalah secara bebas terukur dan
dipelihara sojak umur schari sampai dengan omur 6
minggu. Pada akhir penelitian ayam dipotong, Diambil
cuplikaan daging paha, daging dada dan lemak perut
untuk wi kadar kolesterolnya, Penenuan kadar kelesterol
secary kalori metnik  dengan reaksi  Liehermann-
Burchard, Data vyang terkumpul  darl  pengamatan
dilakukan uji statistik dengan analisis vanansi dan
rancangan acak lengkap pola fakionial 2 x2x 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari percobaan biclogis ayam  broiler sclama 6
minggu vang kemudian dilanjutkan percobaan lahori-
torium uniuk uji kolesierol daging paba, daging dada
dan lemak perut, maka hasil yang diperoleh seperti
teriera pada tabel-tabel berikut ini.

Kolesterol Daging Paha

Fata-raa kandungan kolesterol daging paha ayam
broiler dan seluruh perlakuan ercantom pada Tabel 1,

Berdasarkan  uji  stalistik  tampak  habwa  jems
kelamin dan tingkat energi memperlihatkan perhedaar
vang sangat bermaokna (P o< 001} pada kandungan
kolesteral daging paha. Dalam bal ini kelompaok jantan
mempunyai kandungan kolesierol vang relaul lebih
tinggi dibandingkan denean kelompok betina, Diduga
karena energi vang dikonsumsi kelompok jantan lehih
besar jumlahnya dibandingkan energi vang dikonsumsi
oleh kelompok beting (2717 kealickor/harn dan 2497
kealfekor/bart). Dengan demikian,  sesund pendapal
Lehminger (1976} bahwa energi yang masuk melalu
pakan merppakan salah saie fakior penting sehapai zat
mizi wama yang dapat dinhah menjadi kelesterol wkah.
Ial ini diperkuat oleh Naber (1976) yang menyvalakan
bahwa bhampir 22 bagian kolesterol disintesis oleh
twboh sementara 13 diperolch darnt sumber pakan,
schingga masuknyva kolesterol ke dalam wbub meru-
pakan suate kombinasi serapan dart makanan dan hasil
sistesis oleh wbuh sendir,

Kolesterol Daging Dada

Ratg-rata kandungan kolesterol daging dada weniera
pada Tabel 2,

Dari uji statistik menunjukkan bahwa jenis kelamin
herpengaruh erhadap kandungan kolesteral daging dada
{F < 0,05). Perlemakan pada ayvam broiler betina lehih
linggi apabila dibandingkan perlemakan pada ayam
broiler jantan (Uzu, 1982), schingga seperd terlihat pada
tabel 2 bahwa rata-rata pada kelompok  betinag
mempunyai nilai kandungan kolesterol yang Ichih besar
apabila dibandingkan pada kelompok broiler jantan, Hal
ini diperkuat oleh hasil penelitian Benolf (1986} yang
digitasi Uzu (1982) babwa seielah dihilangkan lemak
peruinya maka  ayvam begina tetap  lebibh o herlemak
dagingnya.

Kaolesterol Lemak Perut

Rala-rata kandungan kolesterol lemak perul avam
broiler adalah schagaimana teelibar pada Tabel 3.
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Tabel 1. Kandungan kolesterol daging paha (mg/g baban)

Ienis Protein (CF) Encrgi Ulangan Rala-
Kelamin % Keal/kg 1 i B rala
3100 0,104 0,161 1361 0,208
22
340X 0 0,175 0,161 0,163
lantan
100 0167 0,154 0,164 0,163
24
3400 (h,2535 0,348 0327 300
3100 3159 120 U108 0139
22
3400 0,0s7 01,154 0,180 0,144
Betina
3100 218 o DZ0w 0,278 0,234
24
3400 {1,069 0,107 0,175 0,117
Tabel 2. Kandungan kolesterol daging dada {mgfez hahan)
Jenis Frowcin {CF) Energi Ulangan Rala-
Kelamin T Kealkg - 3 raki
310 063 0024 0,044 0,050
22
3400 .033 (033 004 0037
Jantan
ENLY 0,057 0,063 0056 (050
24
3400 0,021 005 0,021 {1,020
00 1,051 0,082 (5] i
23
3400 0021 0,045 0075 0047
Beting
3100 0051 0057 0,061 0,056
24
340%) 0,045 0075 0057 0,050
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Tabel 3. Kandungan kolesterol lemak perut (mg/g bahan)
Jenis Protein (CF) Encrgi Ulangan Rata-
Kclamin G Kealky — | ) 3 ral
3100 0,532 0,475 1,438 0482
2
3400 LL5ls 0632 0,125 0425
Tamian
3100 0,520 (a1 (1558 3,574
24
3400 321 0,270 0,326 (0,309
ALK 11,889 1,755 0,771 0,805
22
A .77 0,676 0,092 0718
Beling
3106) (1,855 537 (0,943 {1 HTH
24
3410X) 04602 (660 0,558 0617
Dengan uji stistik nampak bahwa jenis kelamin Spaks Maryland 679 - 659
dan tngkat energi pakan berpengarub sangal nyala MNaber, E. C., 1976, The Cholesterol Problem, the Epo

terhadap kandungan kolesterol lemak perut (P < 0,010,
Seluruh kelompek betina kandungan kolesterel lemak
perutnya lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sastroamidjojo (1986) vang menvatakan bahwa perhe-
daan jenis kelamin memberikan perbedaan hormon yang
memberikan perbedaan dalam lipoprotein yang akhimya
akan mempengarufil kadar kolesterol plasma. Pendapar
terschut diperkuat oleh Wood er af. (19610 dan Pick
et al, (1963) vang disiasi Teckel er al. (1973} bahwa
jenis kelamin dan  gerak berpengaruh terhadap kan-
dungan kelesterol ayam,

EESIMPULAN

Dari hasil penelitan dapat ditarik suatu kesimpulan
hahwa pemberian ransum broiler dengan protcin dan
energl ungpi relail mampu menerunkan kandongan
kolesterol pada daging dada dan daging paha ayam
hroiler,
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